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Intisari 
 

Sungai Karang Mumus merupakan nama Sungai yang membelah Kota Samarinda, 
Kalimantan Timur. Sungai Karang Mumus merupakan anak Sungai Mahakam yang memiliki 
Daerah Aliran Sungai 321,574 km2, Panjang 47,48 km, dan panjang aliran 34,7 km di wilayah 
Kota Samarinda.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya rancangan curah hujan harian 
maksimum dan  nilai debit hujan  Sungai Karang Mumus dengan kala ulang 2, 5, 10, dan  25 
Tahun. 

Dalam menghitung Hujan Rancangan menggunakan Metode Aritmatik, Metode Thiessen, 
Metode Isohyet dan Metode Log Person Tipe III. Dan untuk perhitungan Debit Banjir 
Menggunakan Hidrograf HSS Nakayasu. 

Hujan Rancangan Menggunakan Metode Aritmatik mendapat  nilai 122,12 mm, Metode 
Thiessen mendapat nilai 123,274 mm, Metode Isohyet mendapat nilai 126,722 mm, Metode Log 
Person Type III mendapat nilai kala ulang 2 tahun 89,0132 mm, kala ulang 5 tahun 96,8183 mm, 
kala ulang 10 tahun 8,7275 mm, kala ulang 25 tahun  99,7122 mm. Perhitungan debit banjir 
menggunakan Metode HSS Nakayasu kala ulang 2 tahun mendapat debit banjir 82,577 m3/dtk, 
kala ulang 5 tahun mendapat debit 89,816 m3/dtk, kala ulang 10 tahun mendapat debit 91,587 
m3/dtk, dan kala ulang 25 tahun mendapat debit 92,501 m3/dtk.  
 
Kata Kunci : Hidrologi, Hujan Rancangan, Debit Banjir. 
 
 

ANALYSIS OF HYDROLOGY FOR DETERMINATION OF FLOOD DISCHARGE IN 
KARANG MUMUS RIVER WATERSHED 

 
Abstract 
 

Karang Mumus river is a river’s name that divides Samarinda City, Kalimantan Timur. 
Karang Mumus river is a Mahakam tributary that has 321,574 km2 watershed,  47,48 km length, 
and 34,7 km flow length. 

In this study aims to determine the size of the maximum design of  daily rainfall and get the 
value of the rainfall in Karang Mumus river  watershed with a reset of 2, 5, 10, and 25 years. 

In calculating Rain Design using Arithmetic Method, Thiessen Method, Isohyet Method and 
Type III Log Person Method. And for the calculation of Flood Discharge Using the HSS Nakayasu 
Hydrograph. 

 Rain Design Using Arithmetic Method gets 122.12 mm, Thiessen Method gets 123.274 mm, 
Isohyet Method gets 126.722 mm, Log Person Type III method gets 2 years return value 89.0132 
mm, 5 year return period 96.8183 mm , 10 years return period 8,7275 mm, 25 years return period 
99,7122 mm. Calculation of flood discharge using the Nakayasu HSS Method when 2 years return 
gets a flood discharge of 82,577 m3 / sec, a 5-year return period gets a debit of 89,816 m3 / sec, a 
10-year return period gets a debit of 91,587 m3 / sec, and a 25-year return period gets a debit of 
92,501 m3 / sec. 
 
Keywords: Hydrology, Rain Design, Flood Discharge. 



 

PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang  

Sungai Karang Mumus merupakan 
nama sungai yang membelah Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur. Sungai 
Karang Mumus merupakan anak Sungai 
Mahakam memiliki Daerah Aliran Sungai 
321,574 km2, Panjang 47,48 km, dan 
panjang aliran 34,7 km di wilayah Kota 
Samarinda. Sungai Karang Mumus menjadi 
salah satu jalur trasportasi air bagi warga 
yang berada di daerah aliran sungai (DAS) 
Karang Mumus, selain itu juga menjadi 
sumber aktifitas mencuci, mandi, dan 
aktivitas lainya Walaupun akhir-akhir ini, 
sesuai dengan intruksi dari Badan 
Lingkungan Hidup (BLH) Samarinda, 
kualitas air Sungai Karang Mumus tidak lagi 
layak untuk digunakan akibat pencemaran 
limbah rumah tangga yang melebihi ambang 
normal. Air pada DAS merupakan aliran air 
yang mengalami siklus hidrologi secara 
alamiah. Selama berlangsungnya daur 
hidrologi, yaitu perjalanan air dari 
permukaan laut ke atmosfer kemudian ke 
permukaan tanah dan kembali lagi ke laut 
yang tidak pernah berhenti tersebut, air 
tersebut akan tertahan (sementara) di sungai, 
danau/waduk, dan dalam tanah sehingga 
akan dimanfaatkan oleh manusia atau 
makhluk hidup. 

2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah ini adalah 
sebagai berikut : 

1. Berapa besarnya rancangan curah 
hujan harian maksimum dengan kala 
ulang 2, 5, 10, dan 25 Tahun di DAS 
Sungai Karang Mumus ? 

2. Berapa besarnya debit hujan DAS 
Sungai Karang Mumus dengan kala 
ulang 2, 5, 10, dan 25 Tahun ? 

3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dibahas pada 
laporan ini adalah : 

1. Daerah kajian pada DAS Sungai 
Karang Mumus. 

2 Perhitungan besarnya rancangan curah 
hujan harian maksimum dengan kala 

ulang 2, 5, 10, dan 25 Tahun di DAS 
Sungai Karang Mumus. 

3 Perhitungan besarnya debit hujan DAS 
Karang Mumus periode ulang 2, 5, 10, 
dan 25 Tahun. 

4 Metode yang digunakan disesuaikan 
Catchmen Area yang diteliti. 
 

4. Tujuan 
adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1 Untuk mengetahui besarnya rancangan 
curah hujan harian maksimum dengan 
kala ulang 2, 5, 10, dan  25 Tahun di 
DAS sungai karang mumus 

2 Untuk mendapatkan nilai debit hujan 
DAS Sungai Karang Mumus dengan 
kala ulang 2, 5, 10, dan  25 Tahun 

5. Manfaat 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1 Untuk mengetahui besarnya rancangan 
curah hujan harian maksimum 

2 Memberikan masukan untuk 
merancang kapasitas aliran dari debit 
hujan yang dihasilkan dengan beberapa 
metode. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
1.  Analisa Hidrologi 
 

Dalam hal ini analisa hidrologi 
adalah salah satu metode yang dipakai 
dalam menganalisa curah hujan rancangan 
antara lain. Data curah hujan yang 
digunakan adalah curah hujan harian yang 
berada dalam Daerah Pengaliran Sungai 
(DPS). Stasiun curah hujan yang dipakai 
adalah stasiun pencatat curah hujan Balai 
Wilayah Sungai Kalimantan III (Unit 
Hidrologi) Propinsi Kalimantan Timur. 
 
 
2. Pengertian Siklus Hidrologi 

Siklus hidrologi adalah salah satu 
dari 6 siklus biogeokimia yang berlangsung 
di bumi. Siklus hidrologi adalah suatu siklus 
atau sirkulasi air dari bumi ke atmosfer dan 
kembali lagi ke bumi yang berlangsung 
secara terus menerus. Siklus hidrologi 
memegang peran penting bagi kelangsungan 
hidup organisme bumi. Melalui siklus ini, 
ketersediaan air di daratan bumi dapat tetap 
terjaga, mengingat teraturnya suhu 



 

lingkungan, cuaca, hujan, dan 
keseimbangan ekosistem bumi dapat 
tercipta karena proses siklus hidrologi ini 

3. DAS Sungai 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah 
daerah yang di batasi punggung-punggung 
gunung dimana air hujan yang jatuh pada 
daerah tersebut akan ditampung oleh 
punggung gunung tersebut dan akan 
dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke 
sungai utama (Asdak, 1995). DAS termasuk 
suatu wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak 
sungainya, yang berfungsi menampung, 
menyimpan dan mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau ke 
laut secara alami, yang batas di darat 
merupakan pemisah topografis dan batas di 
laut sampai dengan daerah perairan yang 
masih terpengaruh aktivitas daratan. (PP No 
37 tentang Pengelolaan DAS, Pasal 1). 

4.  Panjang Sungai 

Panjang sungai adalah panjang yang 
diukur sepanjang sungai, dari stasiun yang 
ditinjau atau muara sungai sampai ujung 
hulunya. Sungai utama adalah sungai 
terbesar pada daerah tangkapan dan yang 
membawa aliran menuju muara sungai.  

Pengukuran panjang sungai dan 
panjang DAS adalah penting dalam analisis 
aliran limpasan dan debit aliran sungai. 
Panjang DAS adalah panjang maksimum 
sepanjang sungai utama dari stasiun yang 
ditinjau ( atau muara ) ke titik terjauh dari 
batas DAS. Panjang pusat berat adalah 
panjang sungai yang diukur sepanjang 
sungai dari stasiun yang ditinjau sampai titik 
terdekat dengan titik berat daerah aliran 
sungai. Pusat berat DAS adalah pusat berat 
titik perpotongan dari dua atau lebih garis 
lurus yang membagi DAS menjadi dua DAS 
yang kira – kira sama besar. (Bambang 
Triatmodjo.(2008). 

5.  Curah Hujan 

Menurut Suyono Sosrodarsono 
(1983), curah hujan yang   diperlukan untuk 
mendukung pekerjaan perencanaan dan 
detail design pengendalian banjir 
dimaksudkan untuk memperoleh keluaran 
berupa “besaran banjir rancangan”. Dalam 
hal ini besarnya volume debit yang 

disebabkan oleh curah hujan jangka waktu 
yang pendek dipergunakan sebagai acuan 
dalam perencanaan bangunan – bangunan 
sungai, sperti talud, pintu air saluran 
pembuang (Flap Gate), pelindung lereng 
tebing (groin, bronjong, riprap, dan krip), 
bangunan pengendali dasar sungai (ground 
sill), bendung irigasi dan lain – lain. 
 

6. Metode Aritmatik (Rata-Rata Aljabar) 

Dengan menggunakan metode 
Aritmatik, curah hujan rata-rata DAS  dapat 
ditentukan dengan menjumlahkan curah 
hujan dari semua tempat pengukuran untuk 
suatu periode tertentu dan membaginya 
dengan banyaknya stasiun pengukuran. 
Metode ini dapat dipakai pada daerah datar 
dengan jumlah stasiun hujan relatif banyak, 
dengan anggapan bahwa di DAS tersebut 
sifat hujannya adalah merata (uniform) 
Secara sitematis dapat ditulis sebagai 
berikut: 

P =  1/n ∑ Pi 

 

7. Metode Poligon Thiessen 

Dalam metode poligon thiessen, 
curah hujan rata-rata didapatkan dengan 
membbuat poligon yang memotong tegak 
lurus pada tengah-tengah garis penghubung 
dua stasiun hujan. Dengan demikian setiap 
stasiun penakar hujan akan terletak pada  
suatu wilayah poligin tertutup luas tertentu. 
Cara ini dipandang lebih baik dari cara 
rerata aljabar (Arimatik), Yaitu dengan 
memmasukan faktor luas areal yang diwakili 
oleh setiap stasiun hujan 

P =  
భ.୮భ శ ఽమ.౦మశ ఽభ.౦భశ … ఽ.౦  

౪౪ౢ
  

8. Metode Isohyet 

Metode ini menggunakan pembagian 
DAS dengan garis-garis yang 
menghubungkan tempat-tempat dengan 
curah hujan yang sama besar (isohyet). 
Curah hujan rata-rata di daerah aliran sungai 
didapatkan dengan menjumlahkan perkalian 
antara curah hujan rata-rata di antara garis-
garis isohyet dengan luas daerah yang 
dibatasi oleh garis batas DAS dan dua garis 
isohyet, kemudian dibagi dengan luas 
seluruh DAS. 
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9. Metode Log Person Tipe III 

Curah hujan rancangan dihitung 
dengan menggunakan Metode Log Person 
Tipe III, karena metode ini dapat dipakai 
untuk semua sebaran data tanpa harus 
memenuhi syarat koefisien kemencengan 
{skewness) dan koefisien kepuncakan 
(kurtosis). Distribusi Log Person III 
mempunyai koefisien kemencengan 
(Coefisien of Skwennes) atau Cs, koefisien 
kurtosis (Coefisien Curtosis) atau Ck dan 
koefisien varians atau Cv dengan nilai 
bebas. 

Tabel 2.1 Faktor Frekuensi Distribusi 
Normal 

Distribusi Log 

Person Tipe III 

Syarat 

Cs ≠ 0 

 

10. Pengertian Hidrograf 

Sebelum mempelajari  lebih lanjut 
mengenai  hidrograf, terlebih dahulu akan 
disajikan beberapa pengertian yang 
berhubungan dengan hidrograf,  sebagai  
berikut: 

1 H idrograf adalah penyaj ian secara 
grafis hubungan salah satu unsur aliran  
misalnya debit (Q)  terhadap  waktu  
(t).  lstilah  selanjutnya yang disebut 
dengan  hidrograf dalam  buku  ini 
adalah hubungan antara debit dengan 
waktu. 

2 Komponen pembentuk hidrograf 
berasal dari: limpasan atau aliran 
permukaan/aliran langsung dan aliran 
dasar (dibentuk oleh aliran antara dan 
aliran  bawah tanah). 

3 Hidrograf terdiri dari 3  (tiga)  bagian 
yaitu:  lengkung  konsentrasi/lengkung 
naik, bagian puncak, dan lengkung 
resesi. (Lihat contoh pada Gambar 
5.1).   

 
Gambar  2.3   Bagian-bagian  hidrograf   

Hidrograf satuan sintetik metode DR. 
Nakayasu telah berulang kali diterapkan di 
Indonesia. Hingga saat ini hasilnya cukup 
memuaskan. Penggunaan metode ini 
memerlukan beberapa karakteristik 
parameter daerah alirannya sebagai berikut: 

1. Tenggang waktu dari permulaan hujan 
sampai puncak hidrograf (time of peak. 

2. Tenggang waktu dari titik berat hujan 
sampai titik berat hidrograf (time lag) 

3. Tenggang waktu hidrograf (time base 
of hydrograph) 

4. Luas daerah tangkapan air 
5. Panjang alur sungai utama terpanjang 

(length of the longest channel) 
6. Koefisien pengaliran. 

Rumus dari hidrograf satuan Nakayasu 
adalah : 

𝑄  = 
. ோ
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Untuk menentukan Tp dan T0,3 digunakan 
pendekatan rumus sebagai berikut : 
Tp      =   tg + 0,8 tr 
T0,3   =   a tg 
tr        =   0,5 tg sampai tg 
 
tg adalah time lag yaitu waktu antara hujan 
sampai debit puncak banjir (jam). tg 
dihitung dengan ketentuan sebagai berikut: 
- Sungai dengan panjang alur L >  15 km 

: tg = 0,4 + 0,058 L 
- Sungai dengan panjang alur L < 15 km 

: tg = 0,21 L0,7 



 

 
Gambar. 2.6 Hidrograf Satuan – Metode 

Nakayasu 
  
1. Pada waktu naik   :       0 < t < Tp 

𝑄 = (
௧

்
)2,4  𝑄 

2. Pada kurva turun (decreasing limb)  
a. Selang nilai   :   Tp <= t  <= 

(Tp+T0,3) 

𝑄(௧) = Qp. 0,3 
 (௧ି்)

் ,ଷ
   

b. Selang nilai: (Tp+T0,3) <= t <= (Tp 
+ T0,3 + 1,5T0,3 ) 

𝑄(௧) = Qp. 0,3 
 (௧ି்ୀ ,ହ் ,ଷ)

ଵ,ହ.்  ,ଷ
   

𝑐. Selang nilai   :   1,5 T0,3  >    (Tp + 
T0,3 + 1,5 T0,3) 

𝑄(௧) = Qp. 0,3 
 (௧ି்ୀ,ହ் ,ଷ)

ଶ, .்  ,ଷ
   

 

Rumus tersebut diatas merupakan 
rumus empiris, maka penerapannya terhadap 
suatu daerah aliran harus didahului dengan 
suatu pemilihan parameter-parameter  yang 
sesuai yaitu Tp dan a, dan pola distribusi 
hujan agar  didapatkan  suatu pola hidrograf 
yang sesuai dengan hidrograf banjir yang 
diamati. 

Hidrograf banjir  dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut : 

Qk= ∑ Ui – Pn – (i-ii) 
 

METODE PENELITIAN 

 
1. Lokasi Penelitian 
 

Tempat penelitian ini dilakukan di 
DAS  Sungai Karang Mumus di kecamatan 
Samarinda Kota,  Kota Samarinda,  
Kalimantan Timur,  Indonesia 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
Gambar 3.1. Peta Topografi/Kemiringan 
Lereng Sub DAS Karang Mumus, 

 
Dalam studi  ini akan diamati 

mengenai daerah Sungai Karang Mumus. 
Sungai karang mumus merupakan anak 
sungai Mahakam  

Sungai karang mumus menjadi 
salah satu jalur transportaasi air bagi warga 
yang berada di daerah aliran Sungai (DAS) 
Karang Mumus. Lokasi yang menjadi 
objek penelitian dapat dilihat dalam 
gambar 3.1. 

 
 
2. Pengumpulan Data  

 
Untuk yang melakukan penyusunan 

tugas akhir ini, penulis mengumpulkan data 
– data yang dipakai untuk melakukan analisa 
dan perhitungan pada penelitian ini didapat 
dari beberapa sumber, antara lain : 

a. Pengumpulan data sekunder  

Data sekunder diperoleh dari instansi 
terkait yaitu dinas PU Kalimantan 
Timur, Balai Wilayah Sungai 
Kalimantan III (Unit Hidrologi) dan 
instansi terkait lainnya 

Tabel 3.1 Pengumpulan Data Sekunder 



 

 

b. Pengumpulan Data Primer 
Data Primer diperoleh dengan cara 

survei langsung di lapangan. Survei yang 
dilakukan antara lain : 
Tabel 3.2 Pengumpulan Data Primer 
 

 
 

3. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis merupakan tindak 
lanjut setelah pengolahan data selesai 
dilakukan. Tujuan dari tahap ini adalah 
untuk memahami dan menganalisis hasil 
pengolahan secara mendalam dengan analisa 
hidrologi. 

Tahap analisa data yang diperlu 
dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perhitungan Rancangan dengan kala 
ulang 2, 5, 10, dan 25 tahun 

2. Pengujian data 
3. Perhitungan debit curah hujan 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Rancangan Curah Hujan 
Menggunakan Metode Aritmatik 

Dengan menggunakan metode 
Aritmatik, curah hujan rata-rata DAS  dapat 
ditentukan dengan menjumlahkan curah 
hujan dari semua tempat pengukuran untuk 
suatu periode tertentu dan membaginya 
dengan banyaknya stasiun pengukuran. 
Metode ini dapat dipakai pada daerah datar 
dengan jumlah stasiun hujan relatif banyak, 
dengan anggapan bahwa di DAS tersebut 
sifat hujannya adalah merata (uniform). 
Hasil perhitungan mendapatkan nilai 
rancangan sebesar 122,12 mm 

2. Perhitungan Rancangan Curah Hujan 
Menggunakan Metode Poligon 
Thiessen 

Dalam metode poligon thiessen, 
curah hujan rata-rata didapatkan dengan 
membbuat poligon yang memotong tegak 
lurus pada tengah-tengah garis penghubung 
dua stasiun hujan. Dengan demikian setiap 
stasiun penakar hujan akan terletak pada  
suatu wilayah poligin tertutup luas tertentu. 
Cara ini dipandang lebih baik dari cara 
rerata aljabar (Arimatik), Yaitu dengan 
memmasukan faktor luas areal yang diwakili 
oleh setiap stasiun hujan. 

Tabel 4.6. Perhitungan Rancangan Curah 
Hujan dengan Metode Thiessen 

 

Hasil perhitungan mendapatkan nilai 
rancangan sebesar 123,274 mm. 

 

3. Perhitungan Rancangan Curah Hujan 
Menggunakan Metode Isohyet  

 
Metode ini menggunakan pembagian 

DAS dengan garis-garis yang 
menghubungkan tempat-tempat dengan 
curah hujan yang sama besar (isohyet). 



 

Curah hujan rata-rata di daerah aliran sungai 
didapatkan dengan menjumlahkan perkalian 
antara curah hujan rata-rata di antara garis-
garis isohyet dengan luas daerah yang 
dibatasi oleh garis batas DAS dan dua garis 
isohyet, kemudian dibagi dengan luas 
seluruh DAS. 
 
Tabel 4.7. Perhitungan Rancangan Curah 
Hujan dengan Metode Isohyet 
 

 
 
Hasil Perhitungan mendapatkan nilai 
rancangan sebesar 126,722 mm. 
 

 
 
Gambar 4.1 Grafik Rancangan Curah Hujan 
Harian Maksimum 
 
4...Perhitungan Hujan Harian Maksimum 

Menggunakan Metode Log Person 
Tipe III 

 
Curah hujan rancangan dihitung 

dengan menggunakan metode Log Person 
Tipe III, karena metode ini dapat dipakai 
untuk semua sebaran data tanpa harus 
memenuhi syarat koefisien kemencengan 
{skewness) dan koefisien kepuncakan 

(kurtosis). Distribusi Log Person III 
mempunyai koefisien kemencengan 
(Coefisien of Skwennes) atau Cs, koefisien 
kurtosis (Coefisien Curtosis) atau Ck dan 
koefisien varians atau Cv dengan nilai 
bebas. 

 
Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
Hujan Rancangan 
 

 
 

 
 
Gambar 4.1 Grafik Rancangan Curah Hujan 
Harian Maksimum 
 
5.  Distribusi Hujan Jam-Jaman 
 

Pada distribusi hujan terpusat di 
Indonesia berkisar antara 4-7 jam setiap hari 
dan dalam kajian ini diambil 5 jam. Adapun 
perhitungan distribusi hujan digunakan 
persamaan  Mononobe. 

 

RT =  
Rଶସ

t
(

𝑡

𝑇
)

ଶ
ଷ 

Dimana : 
t  = 5 jam 



 

T =  0,5 jam 
Maka : 
 

RT =  
Rଶସ

5
(

5

0,5
)

ଶ
ଷ 

 Rt =  
ୖమర

ହ
 4,64 

 R0,5 =0,9283 R24  

 

Tabel 4.13 Distribusi Hujan Jam-Jaman 
 

 
 
6.  Curah Hujan Efektif Jam-Jaman 
 
Curah hujan ke-T : 
RT      = t.Rt – ((t-1)R(t-1)) 
R0,5  = 0,5.0,9283.R24 – ((0,5-1)R(0,5-1)) 
 = 0,4642.R24 – ((-0,5).(0,928 R24)) 
  = 0,928 R24  
Rasio (R) = RT   

 = RT.100% 
 =  0,928.100% = 92,8318% 
 
Tabel 4.14 Curah Hujan Efektif  Jam-
Jaman 
 

 
 
7.  Hujan Netto (Rn) 
 

Hujan Netto merupakan bagian dari 
hujan total yang menghasilkan limpasan 
langsung (direct run-off), dimana sangat 
dipengaruhi oleh nilai C (Koefisien 
Limpasan) dan R (Intensitas Curah Hujan). 
 
Rn = C.R  ; R = XT ; X2 =  
Rn pada T2  = 0,56 . 89,0133 
  = 50,04 mm 
 
Tabel 4.15 Curah Hujan Netto Jam-
Jaman 
 

 
 
Perhitungan  Sebaran  Hujan  Netto 
Rancangan dengan Kala Ulang T 
 
2Thn  = Rasio x Hujan Netto (Rn) 
 = 0,9283 . 50,04 = 46,4571 
 
Tabel 4.16 Perhitungan Sebaran Hujan 
Netto Jam-Jaman 



 

 

 
 
 
8. Perhitungan Banjir Rancangan 
menggunakan Metode Hidrograf Satuan 
Sintetik Nakayasu 
 
Data Sungai Besar:  
A  =  12,123 km2 
L  =  12,63 km 
dengan : 
Tg  = 0,21   L0.70, untuk L < 15 km 
Tg  = 0,21  12,63 0.70  

 = 1,23 jam  
Tr   = 0,5 tg sampai tg 
Tr   = 1,23 
Tp   =  Tg + (0,8   Tr) 
Tp   = 1,23 + (0,8   1,23) 

  =  2,53 jam 
 
Nilai α berdasarkan kondisi daerah dibagi 3: 
- α = 1,5 : untuk bagian naik hidrograf 

lambat dan menurun cepat 
- α = 2 : untuk daerah pengaliran biasa 
- α = 3 : untuk bagian naik hidrograf cepat 

dan menurun lambat 
Waktu yang diperlukan oleh 

penurunan debit, dari debit puncak sampai 
menjadi 30% dari debit puncak, yaitu : 
T0,3    = α x tg 
           = 1,3340  x 1,23 
           = 1,653 jam 

Waktu yang diperlukan oleh 
penurunan debit, dari debit puncak sampai 
menjadi 60% dari debit puncak, yaitu : 
T0,32  = 1,5 x 1,653 jam 

           = 2,479 jam 
Debit puncak banjir akibat hujan 

satuan : 
Ro  = 1 mm (satuan curah hujan pada 
umumnya) 
 
Tabel 4.18 Perhitungan Hidrograf Banjir 
Rancangan Kala Ulang 2 Tahun. 
 

 



 

 

 
 
Hasil Perhitungan kala ulang 2 tahun 
menggunakan metode Hidrograf HSS 
Nakayasu yaitu mendapatkan debit sebesar 
82,5765 m3/detik. Berikut diagram kala 
ulang 2 tahun 
 

 
 



 

Tabel 4.19 Perhitungan Hidrograf Banjir 
Rancangan Kala Ulang 5 Tahun. 
 

 

 

 



 

Hasil Perhitungan kala ulang 5 tahun 
menggunakan metode Hidrograf HSS 
Nakayasu yaitu mendapatkan debit sebesar 
89,8163 m3/detik. Berikut diagram kala 
ulang 5 tahun 
 

 
 
Tabel 4.20 Perhitungan Hidrograf Banjir 
Rancangan Kala Ulang 10 Tahun. 
 

 

 

 



 

 
Hasil Perhitungan kala ulang 10 tahun 
menggunakan metode Hidrograf HSS 
Nakayasu yaitu mendapatkan debit sebesar 
91,5872 m3/detik. Berikut diagram kala 
ulang 10 tahun. 

 

Tabel 4.21 Perhitungan Hidrograf Banjir 
Rancangan Kala Ulang 25 Tahun. 

 

 

 



 

 
 
Hasil Perhitungan kala ulang 25 tahun 
menggunakan metode Hidrograf HSS 
Nakayasu yaitu mendapatkan debit sebesar 
92,5007 m3/detik. Berikut diagram kala 
ulang 25 tahun 
 

 
 

 
 
Gambar 4.6 Grafik Hidrograf Banjir Kala 
Ulang Gabungan 
 
Tabel 4.23  Hasil perhitungan hubungan 
waktu puncak dan debit puncak hidrograf 
banjir 
 

 

 
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dari perhitungan dan pembahasan 
yang dilakukan, maka dapat ditarik sebuah 
kesimpulan, yaitu: 

1. Curah hujan rancangan dengan beberapa 
Metode sebagai berikut : 

• Metode Aritmatik  : 122,12 mm 

• Metode Thiessen  : 123,274 mm 

• Metode Isohyet    : 126,722 mm 

2. Curah hujan rancangan dengan Metode 
Log Person Tipe III : 

• kala ulang 2 tahun : 89,0132 mm 

• kala ulang 5 tahun : 96,8183 mm 

• kala ulang 10 tahun : 98,7275 mm 

• kala ulang 25 tahun : 99,7122 mm 

 

2. Debit Hujan sebagai berikut : 

Menggunakan Metode HSS Nakayasu untuk 
sungai dengan : 

kala ulang 2 tahun  = 82,577 m3/dtk.  

kala ulang 5 tahun  = 89,816 m3/dtk.  

kala ulang 10 tahun  = 91,587 m3/dtk.  

kala ulang 25 tahun  = 92,501 m3/dtk. 

 

2. Saran  

1. Mengupayakan alternatif lain guna 
menanggulangi banjir/limpasan seperti 
memperbaiki kondisi tata guna lahan serta 
menjaga kondisi hulu sungai agar tetap asri 
(tertutup vegetasi). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai penelitian ini untuk menentukan 
hidrograf banjir rancangan pada DAS yang 
diteliti sehingga dapat diketahui data 
hidrologi untuk perencanaan bangunan air. 
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